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ABSTRAK 

Adila Pematasari : Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan 

Musyarakah Terhadap Profitabilitas Pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 

2022–2025 

 

Bank Umum Syariah (BUS) merupakan lembaga keuangan yang menjalankan 

fungsi intermediasi berdasarkan prinsip syariah, salah satunya melalui penyaluran 

pembiayaan dengan mekanisme bagi hasil. Pembiayaan Mudharabah dan 

Pembiayaan Musyarakah diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

profitabilitas bank. Namun, peningkatan nominal pembiayaan selama periode 

2022–2025 belum selalu sejalan dengan perubahan Return on Assets (ROA). 

Kondisi tersebut menjadi dasar penelitian untuk menganalisis pengaruh 

Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah terhadap profitabilitas 

Bank Umum Syariah di Indonesia, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai keterkaitan kedua 

jenis pembiayaan tersebut dengan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari 

aset yang dikelolanya. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder berupa 

laporan keuangan triwulanan Bank Umum Syariah selama periode 2022–2025. 

Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dan diperoleh tiga 

Bank Umum Syariah dengan 48 observasi. Analisis data dilakukan menggunakan 

SPSS versi 27 melalui statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, 

serta uji hipotesis berupa uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pembiayaan Mudharabah secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai signifikansi sebesar 0,345. 

Pembiayaan Musyarakah secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ROA dengan nilai signifikansi < 0,001. Secara simultan, Pembiayaan 

Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah berpengaruh signifikan terhadap ROA 

dengan nilai F sebesar 62,274 dan signifikansi < 0,001. Nilai R Square sebesar 

0,735 menunjukkan bahwa 73,5% variasi ROA dapat dijelaskan oleh kedua 

variabel tersebut, sedangkan 26,5% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar 

model. Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh pembiayaan terhadap 

profitabilitas tidak hanya berkaitan dengan jumlah dana yang disalurkan, tetapi juga 

dengan efektivitas pengelolaan dan hasil usaha yang dibiayai. Hasil penelitian ini 

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Bank Umum Syariah dalam mengevaluasi 

pengelolaan pembiayaan untuk mendukung peningkatan profitabilitas. 
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